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ABSTRACT

Bockground: one of the indicators in increasing schoolchiltt nutrient and health is "breakfast habit in family,,.This indicator will not successfully be reached without family support, espec:ially mother",s role. Basecl on thedata of Puskesmas Kaligangsa in 2005, amounting 32.9b/o o|icniiuniurin are not ,ornrt iy their motlter. Thisis because their mother has business l4/arung Tegal in Jikarta. objective of thb ,"r"orih is to analvze thedifference of energt and protein contribution in bieakfast to the RDA basetl on schoolchill c:;;o;';;:l;";;';
analytical research is conducted by using cross sectional approach. seventy ofthe whole 9,9 schoolchilctren ofMI Nurul Hikmah are chosen as the research sample by'ising stratrfiect'raiao* ro*pttng methocl, each ofschoolchildren group is proportionally chosen. Data are clescr$trvely'and analyticaily'rnoiyr"a. Indepenclent
samples t and Mann-l|rhitney U tests are used in examining two'groups oTschoitct rtien, namely, the mother-cared schoolchildren and the without-mother-cared trhilrhiliren.' study result sho*i that the average ofbrealcfast energ)/ contribution to RDA of the mother-cared schoolchildien is 23.g%t ancl is 20.3% for thewithout-mother-cared one. The overage of protein contribution in brealcfast to RDA o7 th" *oth"r-care4schoolchildren is 25'6% and is 24.4%for the without-mother-carecl one. Both energ) and protein in breakfasthave no significant dffirence to RDA based on care pattern. In conclusion, thioretically, contribution ofenerg) and protein in breaWst shoutd fulfill.2fi0 percents of RDA becau'se ;i ;"rrg";"rctect for schoolactivity' Therefore, this research finding is an icleal contlition arclis necessarily maintainecl.
Keywords: energ), protein, RDA, chikl cdre pattern

ABSTRAK

Latar belakang: Dalam upaya peningkatan gizi dan kesehatan anak sekolah, salah satu inclikatornva adalah"Keluarga biasa makan pagi",. Kebiasaan -iko, pagi paclo anark sekolah tidok akatt t"rnrrlii-i"ir':;";;:;;7,
P!'::q" lclususnya peran seorang ibu.. Data_(ta:! irt'*"t*rt xoligoogro tohrn 2005, sebesar 32,9 oz anaksD/MI ttdak diasuh oleh ibunya kaienq ibu usa.ha ll/arung r"got 1ioit"g1 cti Jakarn Tujuan: untuk menganalisisperbedaan sumbangan 

-energi clan protein mafa: w.st iy{aap' ,angk1 !?cukupan Gizi yang Dianjurkan (AKG)berdasqrkan pola asuh porlo oroi Maclrasah tbiidityan u$ iri) Hikmah. w"roi"!.')"nelitian ini aclatah
l?""llii?!-analitik dengan pentlekatan cross sectionai.-eoputisr peielitran ini adalah sisria kelas IV, v, vl MINurul Hikmah yang beliumlah 99 anak. sampel sebesir 70 ixwa yang eliambil clengan metode ,,stratifiett
Random sampling",masing-masing kelompok aimlit secara proporrronoi. Analisis tlati secara cteskriptif dananalitik dan untuk menguii perieclaan'patlo k-eclua t"to*pit iiiosuh ibu clan titlak cliasuh ibu) tligunakan"lndependent sample t Test elin Mann-w'iitney u rest. Hasi: lmenunjukkan rata-rata sumbangan energi makanpagi terlldln AKG pada anak yang cliasuh ibu sebesar 23,8 % s"iang*an pa6a anik i,ang drasuh bukan ibusebesar 20'3 %' Rata-rata sumbangin protein yok"y pagt terhatiap irc paao anak yang diasuh ibu sebesar 25,6% sedangkan pada anak yang cliaiuh'bukan ibu ,"tirai 24,4 %.'aosit .iii tictak aia pZrinioo, yang signifikansumbangan energi maupun protein makan pagi terhadap AKG berda:sqrkin pota asuh'. Kesi,mpulan: sumbanganmakan pagi diharapkan tlapat mencukupi'r"i"ro, 20-i0 % AKG, karena cliperlukan untuk aktivitas 4i sekolah.Dengan demikian hasil ini inerupakan kindisi 1,ang baik dan perlti dip,ertahanka.
Katq kunci: energi, protein, AKG, pola asuh inak
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PENDAHULUAN

Kebiasaan makan pagi ada;.:i1 penting karena jarak antara makan malam dengan makan pagi
sangat panjang (+10 jam), sehingga kadar gula yang menrpakan sumber energi dalam tubuh
menurun. Padahal pada waktu pagi setelah bangun tidur adalah waktu untuk melakukan aktivitas,
sehingga membutuhkan energi yang cukup, yang dapat diperoleh dari sarapan pagi. Makan pagi
pada anak sekolah merupakan sumber energi bagi segala aktivitas tubuh di sekolah, termasuk
berfikir dan belajar, karena energi yang berasal dari makan malam telah terpakai untuk aktivitas
tubuh malam hari sebelum tidur dan pada saat tidur. Jika makan pagi tidak selalu dilakukan maka
tubuh akan berusaha menaikan kadar gula darah dengan mengambil cadangan lemak. Dalam
keadaan seperti ini tubuh tidak berada dalam keadaan baik melakukan aktivitas, sehingga anak akan
terganggu konsentrasi belaj amya

Kecukupan grzi yang dianjurkan (AKG) adalah kecukupan rata-rata zat grzi setiap hari bagi
semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh dan aktivitas untuk mencapai
derajat kesehatan yang optimal. Angka kecukupan gizi yang dianjurkan didasarkan pada patokan
berat badan untuk masing-masing kelompok umur, gender dan aktivitas fisik. Patokan berat badan
tersebut didasarkan pada berat badan orang-orang yang mewakili sebagian besar penduduk yang
mempunyai derajat kesehatan yang optimal2 .

Jumlah energi dan protein yang dianjurkan oleh Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi bagi
anak umur 7 - 12 tahun, sebagai berikut :

Tabel I Angka Kecukupan Gizi Anak Usia Sekolah

Golongan umur
(th)

Berat badan Tinggi badan Energi Protein
(kg) * (pm) _.-kU*___ G0" *.

7 -9 t20 1 800 45
Pria (10 -12) r38 2050 50
Wanira (10 - 12) 145

Sumber : Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi,2004

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Puskesrnas Kaiiga'rgsa, Kecamatan Margadana,
Kota Tegal pada bulan September 2005 diperkirakan dari lCli 1 anak SD/MI di Kelurahan Krandon
sejumlah 241 anak atau sebesar 23,8 o/o tidak sarapan pagi ciar hasil pengamatan pada jumlah anak
SDA4I yang sama juga ditemukan sejumlah 333 anak atau 32,9 c,6 dengan ibu tidak ada di rumah,
sebagian besar alasan ketidakberadaan ibu di rumah kare:ra usaha Warung Tegal (Warteg) di
Jakarta. Padahal peran atau keberadaan seorang ibu sangai diperlukan anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya.

Peran seorang ibu adalah sebagai agen yang bertanggri::$arvab dalam menentukan perilaku
dalam hal makan dalam keluarga, seperti halnya" penjaga gerbang" dalam pengadaan makanan di
rumah tangga. Dari banyak kultur I budaya, para wanita mempunyai peran kunci dalam distribusi
dan penyediaan makanan sehari-haria. Ibu diharapkan dapat memotivasi anaknya dalam
membiasakan makan pagi. Bagi anak sekolah, makan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar
dan memudahkan dalam menyerap pelajaran, sehingga prestasi belajar menjadi lebih baiks. Ibu
diharapkan memberi asuhan yang baik bagi anaknya.

Pola asuh adalah praktek di rumah tangga yang diwujudkan dengan tersedianya pangan dan
perawatan kesehatan serta sumber lairurya untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan dan

perkembangan anak. Adapun aspek kunci dalam pola asuh gizi adalah : a). Perawatan dan

perlindungan bagi ibu, b). Praktek menyusui dan pemberian MP-ASI, c). Pengasuhan Psico-sosial,
d). Penyiapan makanan, e). Kebersihan diri dan sanitasi lingkungan, f). Praktek kesehatan di rumah
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dan pola pencarian pelayanan kesehatan. Pola asuh anak sangat mempengaruhi perlindungan atau

kepedulian terhadap anak akan empat hal yang saling berhubungan,yaitu : a). GizilPertumbuhan, b).
Perkembangan Kognitif, c). Perkembangan Psikomotorik, d). Perkembangan sosial moral6.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional (belah lintang).

Penelitian dilaksanakan di Sekolah MI Nurul Hikmah Kelurahan Krandon, Kecamatan Margadana,
Kota Tegal Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2006. Populasi dari penelitian ini
adalah anak kelas IV, V, VI. Dengan jumlah populasi sebanyak 99 anak. Sampel penelitian
sebanyak 70 anak sekolah berdasarkan rumus besar sampel, dimana 38 sampel dari siswa yang
diasuh ibu, dan 32 sampel dari siswa yang tidak diasuh ibu. Metode pengambilan sampel adalah
"Stratified Random Sampling" yang diambil secara proporsional pada masing-masing kelompok.

Jenis data yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang diambil
dengan wawancara secara langsung dari responden menggunakan kuesioner yang mencakup: umur,
berat badan, jenis kelamin anak sekolah serta pola asuh. Sedangkan data asupan energi dan protein
makan pagi diperoleh melalui recall selama 3 x makan pagi berturut-turut. Data sekunder meliputi
keadaan umum Sekolah MI Nurul Hikmah Krandon, diambil dari data administrasi sekolah.

Pengolahan data yaitu data pola asuh adalah bentuk pola asuh dalam hal ini pola asuh gizi
termasuk penyrapan makan dan pengasuhan psico-sosial / motivasi dalam hal makan pagi. Data ini
diperoleh dari observasi dan wawancara dengan keluarga anak dimana dikelompokkan menjadi 1.

anak yang diasuh ibu, karena ibu setiap hari mendampingi anak dan 2. anak yang tidak diasuh ibu
karena anak setiap hari diasuh oleh bukan ibu karena ibu berada di Jakarta usaha wamng Tegal.

Data sumbangan energi makan pagi adalah jumlah energi yang didapat dari makan pagi anak
sekolah, kemudian dibagi dengan AKG (Energi), dinyatakan dengan satuan persen. Data
sumbangan protein makan pagi adalah jumlah protein yang didapat dari makan pagi anak sekolah,
kemudian dibagi dengan AKG (Protein). dinyatakan dengan satuan persen. Data sumbangan energi
dan protein makar pagi dikelompokkan menjadi Cukup (20 - 30oA ), dan Kuran g ( < 20 o/, 

)7 .

Analisis data dilakukan melalui dua jenis analisis statistik yaitu : Analisis deskriptif,
memberikan gambaran masing-masing variabel yang diteliti. Analisis analitik, untuk menguji
perbedaan rata-rata sunlbangan energi dan protein terhadap AKG pada anak yang diasuh ibu dan
buxan ibu. Uji kenormaian data dilakukan dengan uji Kolmogorof Smirnof. dan uji perbedaannya
rnenggunakan Independent Sampel t Test, dan Mann-Witney Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sumbangan energi makan pagi terhadap AKG pada siswa MI Nurul Hikmah.
Rata-rata asupan energi dari makan pagi pada anak sekolah adalah 360,1 kkal (22,2 o/o dai

AKG), asupan terendah 156,0 kkal (6,83 o/o dari AKG), asupan tertinggi 618 kkal (47,50 oh dan
AKG). Makan pagi pada anak sekolah merupakan sumber energi bagi segala aktivitas tubuh di
sekolah, termasuk berpikir dan belajar. Energi dari makan pagi diharapkan dapat memberi
sumbangan yang berarti agar tercukupi Angka Kecukupan Gizi per-hari sesuai yang dianjurkan.

Sebanyak 60 % anak sekolah yang sumbangan energi makan pagi terhadap AKG termasuk
kategori "cukup" dan masih ada sebesar 40,0 %o anak sekolah yang termasuk "kurang". Hal
tersebut dikarenakan menu makan pagi yang dikonsumsi anak sekolah sebagian berupa nasi
bungkus yang dibeli. Padahal nasi bungkus yang dikonsumsi anak sekolah takaran nasinya kurang
dari yang dibutuhkan, sehingga energi yang diperoleh tidak tercukupi.
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2. Sumbangan protein makan pagi terhadap AKG pada siswa MI Nurul Hikmah.
Rata-rata asupan protein dari makan pagi pada anak sekolah adalah 9,95 gram (25,02 o/o dari

AKG), asupan terendah 2,34 gra*, {6,19 oh dari AKG), asllpan tertinggi 35 gram (81,06 o/o dari
AKG). Masukan protein yang kurang harurs dihindari, terutama pada masa-masa dimana terdapat
peningkatan kebutuhan akan proteirr, seperti masa penunrbuhan pada anak sekolah, karena
kekurangan protein dapat memperlambat pertumbuhan dan meningkatkan kerentanan terhadap
infeksi Menurut Almatsier protein adalah bagian dari scmua sel hidup dan merupakan bagian
terbesar tubuh sesudah air. Protein mempunyai fungsi kiias yang tidak dapat digantikan oleh zat
gizilain, yaitu membangun serta memelihara sel-sel dan jaringan tubuhl3.

Sebanyak 44,3 yo anak sekolah yang sumbangan protein makan pagi terhadap AKG termasuk
kategori "cukup" dan masih ada sebesat 55,7 o/o anak sekolah yang termasuk "kurang". Faktor
yang menjadi penyebab anak sekolah tidak tercukupi suinbangan proteinnya adalah, menu yang
tidak seimbang. Karena kebanyakan anak sekolah menu makan paginva berupa nasi bungkus yang
dibeli, sedangkan bentuk menu nasi bungkus kurang memenuhi kaidah gizi seimbung, k*..nu
jumlah yang kurang, serta tidak beraneka ragamnya jenis makanan terutama dari lauk sumber
protein hewani.

3. Perbedaan sumbangan energi makan pagi terhadap AKG pada anak yang diasuh ibu dan bukan
ibu

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa sumbangan energi makan pagi dengan kategori
"kurang" pada sisrva yang diasuh ibu 21,0 oZ, sedangkan pada anak sekolah yang tidak diasuhlbu
63,0 oh. Pada siswa yang tidak diasuh ibu, penyiapan makan pagi sehari-hari dilakukan oleh kakak,
nenek atau keluarga dekat. Rata-rata sumbangan energi mak-an pagi terhadap AKG pada anak yang
diasuh ibu 23,8 %o, sedangkan pada anak yang tidak diasuh jbu 2i],3 %. Hasil uji t, denga.r,ruriu,
yang sama (equal) menunjukan nilai p : 0,070, sehingga disir:rpulkan bahwa pada a:0,05 tidak
ada perbedaan yang signifikan rara-rata sumbangan energi ii:ia!.i,:: i,agi teriiadap AKG berdasarkan
pola asuh pada anak sekolah.

Secara deskriptif persentase sumbangan energi yang teir::a:,:i. i itegori "kurang" lebih tinggi
yaitu sebesar 63,}oh pada anak sekolah yang tidak diasuh ibr,. i ,:,.,.r:i.;n L:ada anak yang diasuh ibu
yang termasuk kategori kurang hanya sebesar 2I,OoA. Bznyz,k iakt*r ,iang tentunya mempengaruhi
hal tersebut. Hasil penelitian terdapat 8,6 oA anak sekoi:,.i: tanpa sarapan pagi dengun ulu.u,
pengasuh (bukan ibu) tidak meyiapkan sarapan. Adapuri soijaD *engasuh tidak menyiapkan
makanan, dikarenakan faktor perilaku, malas, dan tidak mau !:.ii*i. Juga faktor k*tersediaan purrgu,
tingkat rumah tangga, karena kiriman uang yang terbatas .j.j,rga beipengaruh pada p.ryiupurr,
jumlah dan variasi menu sarapan pagi. Menurut Hardinsya | '' siefri, pelierjaan ibu berhubungu,
dengan mutu gizi makanan dan mutu gizi makanan berhubui,.,:<:1; 1is11g3n status gizi anak. peran ibu
dalam pola asuh telah banyak diteliti, begitu pula karakteri:;tii ibu dikaitkan dengan pertumbuhan
dan perkembangan anak.

Seperti dikemukakan oleh Rahrnadanih, et alrO bahwa pendidikan ibu dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan, termasuk pengetahuan gizi. Ada beber"apa faktar yang saling berhubungan
dalam mempengaruhi konsumsi pangan. Menurut Khomsanl' faktor yang dominan adalah
pengetahuan gizi dan pendapatan keluarga. Pengetahuan gizi :hu runrah tarrgga dalam menangani
makanan sangat berpengaruh terhadap menu makanan keluarga apalagi disertai dengan ketrampilan
yang memadaia. Dikemukakan pula oleh Sukoco, et.all2 bahwa nasii pengt<ajian data NSS (Nutiftion
Surveilance System) memperlihatkan bahwa indikator tingkai prndi.dikan ibu dapat dipakai sebagai
proksi indikator sosial ekonomi keluarga, pola asuh keluarga i:ang lebih eerdas (semakin terdidik
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sembilan tahun, semakin cerdas ibu mengatur

pola asuh

l-J diasuh rbu

$!rck oiasun ;bu

Kurang

Gambar I
Sumbangan Energi Makan Pagi terhadap AKG Berdasarkan Pola Asuh

Namun secara rata-rata tidak ada perbedaan yang signifikan sumbangan energi pada kedua
kelompok dimana rata-rata sumbangan energi makan pagi terhadap AKG pada anak yang diasuh
ibu 23,8 o%, sedangkan pada anak yang tidak diasuh ibu 20,3 o . Kedua angka tersebut memang
tidak terlihat berbeda jauh namun keduanya sama-sama rendah yaitu mendekati angka20o/o.

2. Perbedaan sumbangan protein makan pagi terhadap AKG pada anak yang diasuh ibu dan bukan
ibu

Gambar 2
Sumbangan Protein Makan Pagi terhadap AKG Berdasarkan Pola Asuh

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa sumbangan protein makan pagi dengan kategori "kurang"
pada siswa yang diasuh ibu 53 % sedangkan pada siswa yang tidak diasuh ibu 59 %. Sumbangan

fottT makal pagi terhadap AKG bail pada siswa yurg diuruh ibu maupun bukan ibu masih

o20
o
co

3o

!,*r* yang kategori kurani. Hal ini diduga faktor pengetahua n grzi ibu atau pengasuh dan sosial
ekonomi keluarga. Seperti dlkemukakan Sinjura Uatr*a p"rrgetahuan gizi ibu *rnuh tangga dalam
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menangani makanan sangat.berpengaruh terhadap menu makanan keluarga apalagi disertai dengan
ketrampilan yang memadaia. Disamping itu juga akan mempengaruhi pemiiitran bahan makanh,
termasuk bahan pangan sumber protein. Rata-rata sumbangan protein makan pagi terhadap AKG
pada anak yang diasuh ibu 25,6,5 o/o, sedangkan pada anak yang tidak diasuhibu24,4,0 %. Hasil uji
Mann-Whitney Test, didapat dari kedua variabel menunjukan nilai p:0,187, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada a: 0,05 tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata sumbangan
protein makan pagi berdasarkan pola asuh.

Tidak adanya perbedaan sumbangan protein pada kedua kelompok karena dimungkinkan
sumbangan protein terhadap AKG bukan hanya dipengaruhi oleh pola asuh saja, akan tetapi ada
faktor lain, seperti pengetahtan gizi, perilaku dalam pemberian makanan dan ketersediaan pangan
tingkat rumah tangga. Hasil penelitian terlihat tidak beraneka ragamnya menu sarapan pagi,
terutama lauk pauk. Kebanyakan dari anak sekolah konsumsi makan pagi diperoleh dari membeli,
dengan alasan lebih praktis. Hal tersebut mempengaruhi mutu gizi yang didapat dari makan pagi,
karena makan pagi yang diperoleh dengan cara membeli kebanyakan hanya berlauk nabati dan
kurang sumber protein hewani sehingga asupan protein dari makan pagi sangat kurang.

KESIMPULAN
l. Sumbangan energi terhadap AKG, dengan kategori cukup 60,0 oA, kategori kurang. 40,0 yo.

2. Sumbangan protein terhadap AKG, dengan kategori cukup 44,3 yo, kategori kurang. 55,7 o/o.

3. Pola asuh pada anak sekolah, diasuh ibu 54,3Yo, tidak diasuh lbu 45,7 o/o.

4. Rata-rata sumbangan energi makan pagi terhadap AKG pada anak yang diasuh ibu 23,8 oh,

pada anak yang tidak diasuh ibu 20,3 %. Tidak ada perbedaan sumbangan energi makan pagi
terhadap AKG berdasarkan pola asuh.

5. Rata-rata sumbangan protein makan pagi terhadap AKG pada anak yang diasuh ibu 25,6 %o,

pada anak yang tidak diasuh rbu 24,4 %. Tidak ada perbedaan sumbangan protein makan pagi
terhadap AKG berdasarkan pola asuh.

SARAFi
Perlu adanya pembinaan pada anak sekolah maupun pengasuh (ibu atau bukan ibu) oleh

instansi yang terkait tentang pentingnya sarapan pagi dalam jumlah yang mencukupi dan beraneka
ragam, sehingga dapat dicegah kurangnya energi dan protein pada saat dibutuhkan untuk proses
belajar. Pembinaan terhadap murid bisa dilakukan oleh guru pendidikan kesehatan jasmani atau
melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), sedangkan pada pengasuh (ibu atau bukan ibu) melalui
kader kesehatan lewat pertemuan masyarakat melalui dasa wisma.
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